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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah.

Pendidikan merupskan bagian terpenting dari kehi-
dupan manwusis. bLengan pendidikan, di dalam tubuh sanusie
akan terbentuk kepribadian yang sompurna dan utama yaftu
manusia yvang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Haha
Esa sepertl yang diuraikan oleh Ahmad b. Har {mba.

Selain {itu Ahmad D. Marimba tebih Jolas lagl
memberikan definisi pendidikan, bahwa pondidikan adalah
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani sl terdidik
menuju terbentuknya kepribadian yang sempurna dan utama,
Jadi dari definisi tersebut, pendidikan mengandung unsur
usaha, pendidik, anak didik, bimbingan dan alat yang
digunakanl.

Hakna pendidikan secara sederhana dapat diartikan
sebagal usaha manusia untuk membina kepribadian sesuai
dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.
Dengan demikian bagaimanapun sederhananya kebudayaan

suatu masyarakat, di dalamnya terjadi atau berlangsung

Ll g T A Y SV

lahmad D. Herimba, Pengantar Fllgarat Pendidikan lglam,

(Bandung : Al Ma'arif, 19689), 19,



suatu proses pendidikan, karena itulah sering dinyatakan
pendidikan telah ada sepanjang peradaban umat wanusia.
Pendidikan pada hakekatnya merupakan usaha manusia
melestarikan hidupnya.

Dalam sistem pendidikan terdiri dari beberapa
komponen yang disebut faktor-faktor pendidikan, yaitu
hal-hal yang berpengaruh terhadap proses pondidikan atau
lebih khususnya proses belajar mengajar, salah satunys
adalah faktor 1ingkungan.

Faktor Iingkungan .anﬁat menentukan tugas guru
pada tahap sebelum pengajaran dalam msenyusun satuan
pelajaran. Faktor {ni harus mendapatkan pertimabangan
baik-baik sebagai penentuan keberhasilian guru dalam
tugas wmengajarnya. Sedangkan yang termasuk ke dalam
faktor lingkungan adalah ciri-ciri nasyarak‘t. ciri-ociri
sekolah, eiri-oiri murid, pengaruh kebi jaksanaan
pemerintah dan sekolah serta sumber yang diperlukan.
Jadi ada tidaknya sumber belajar yang tersedia sangat
menentukan strategi dalam perencanaan pengajaran, antara
lain kepustakaan, koperasi, usaha kesehatan sekolah dan
termasuk Jjuga masjid. Jadi keberhasilan guru dalam
mempertimbangkan faktor yang berpengaruh pada tahap

sebelum pengajaran merupakan modal utama dalam pelaksa-



naan dalam tahap berikutnyaz.

Dalam hal ini, guru harus mengenal betul tasiiitas
apa saja yang terdapat di sekolah dan jdga bagaimana
cara-cara memperoleh dan mempergunakannya. Sedangkan
Fasilitas sekolah yang sedikit banyak dapat mempengaruhi
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa adalabh
adanya masjid, yang tentunya dengan segala pemanfaa-
tannya. Keberadaaﬁ masjid tersebut harug dimanfaatkan
sebaik-baiknya, karena itu merupakan fasilites pendukung’
yang mempunyal pengaruh positif bagli pembinaan sisva

dalam rangka meningkatkan kualitas siswa di bidang Agama

Islam.
A 3

Selain {itu memanfaatkan masjid adalah aeerupakan
kowajiban gsetiap musliim yang mengharapkan bimbingan dan
petunjuk Allah SUWT. sebagaimana firman Allah SWT daiam

gurat At Taubah ayat 18 :

%@’ Gl A i 3,
IO R D e L AT
(Me'HjQ‘)

Artinysa : "Hanysalah yang memskmurkan masjid-masjid Allah
falah orang-orang yang beriman kepada Allabh

dan hari kemudian, gserta tetap mendirikan

- e - e - S e e - — -

2J.J. Hessibuan dan Hoedjono, Proses ge!ajar'ﬂgnga]ag.
(Bandung ¢t Remadja Karya, 1986), 41.



sholat, menunaikan zakat dan takut (kepads
siapapuﬁ) selain kepada Allah, maka merekalah
orang-orang yang diharapkan termasuk golongan
orang-orang yang dapat petunjuk.a"

Di antara pemanfaatan masjid yang berada di
tengah-tengah sekolah adalah dengan diwajibkannya jamaah
sholat Jum’at, sholat fardhu tertaentu, pengadaan
kegiatan baca tulis Al-qur'an, pengajian agama dan lain-
lain. Sehingga dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut
diharapkan dapat memberikan motivasi dan wmenumbuhkan
minat siswa dalam belajar pendidikan Agama islam sehing-
ga prestasi belajarnya juga ikut terangkat. Pemanfaatan
masjid dengan maksimal akan memberikan hasil yang meksi-
mal Jjuga, khususnya terhadap kelancaran siswa dalam
belajar pendidikan Agama Islam.

Masjid adalah gsentral untuk menimba {imu. Tidak
terbatas soal agama saja, namun cabang-cabang ilmu lain,
semisal t seni, budaya, politik, bahasa, dan sebagainya,
bisa dikaji di masjid. Jika kita menengok peranan masjid
di{ jaman Rosululloh sampal para sahabat-sahabatnya.

Atas dasar pemikiran di atas, maka quaslah bahwa
masjid mempunyal peran dan fungsi dalam masalah

pendidikan, khususnya pendidikan Agama Ilslam. Dan di

- - —— - W o ——

3Al Qur'an, 9:118.



sekolah, masjid merupakan salah satu fasilitas yang
sedikit banyak akan mempengaruhi bagaimana proses bela-
jJar mengajar pendidikan Agama Islam itu dilaksanakan,
baik men&angkut sistem pengajaran, metode mengajar yang
dipakai atau yang lainnya. Dan juga dengan adanya masjid
tersebut dapat ﬁemberikan motivasi, menumbuhkan minat
dan memperlancar belajar pendidikan Agama Ilslam.

Dari latar belakang itulah, Penulis mencoba wuntuk
mengangkat beberapa permasalahan yang berkaitan dengan
eksistensi masjid dalam menunjang prestasi belajar

pendidikan Agama Islam siswa.

Rumusan Masalah.
Berdasarkan pada latar belakang maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah‘pemanfaatan keberadaan masjid di tengah-
tengaﬁ SD Islam Maryam Surabaya ?
2. Apakah siswa dan guru memanfaatkan adanya masjid di
sekolah tersebut ?
3. Apakah pemanfaatan keberadaan maéjid dapat menunjang

prestasi belajar Pendidikan Agama Islam siswa SD

Islam Maryam Surabaya ?

Tujuan Penelitian.
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penuligsan skripsi ini

adalah untuk mengetahui sejauhmana :



Manfaat keberadaan mas]id di sekolah.

Siswa dan guru memanfaatkan masjid d!{ sekolah.
Pemanfaatan masjid tersebut dapat menunjang prestasi
belajar pendidikan Agama Islam siswa SD Islam Maryam

Surabaya.

Kegunaan Penelitian.

Adapun dari penelitian in! diharapkan akan dapat

dipetik dua kegunaan, yaitu :

1.

Bagi akademis ilmiyah meliputi :

a. Dapat memenuhi satuan kredit semester program
sar jana dalam ilmu pendidikan pada Fakul tas
Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.b

b. Untuk melatih sekaligus menguji kemampuan Penulis
dalam hal'penelitian karya ilmiah.

c. Pada akhirnya penelitian ini, diharapkan dapat
memper luas khazanah 1ilmu pengetahuan di bidang
pendidikan Agama Islam, yaitu hasil dari
penelitian ini.

Bagi Sosial Praktis meliputi :

a. Sebagal 'sumbangan pemikiran yang dapat digunakan
bagi pendidik di sekolah yang ada masjidnya.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pengelola
sekolah yang belum mempunyai masjid, atau sudah

ada masjidnya tapi belum dimanfaatkan dengan

maksimal.



E.

G.

Hipotesis Penelitian.

Dalam menyusun penelitian ini, penulis memberikan
hipotesis sebagai berikut :
Bahwa eksistensi masjid dapat menunjang prestasi belajar

Pendidikan Agama Islam siswa di SD Islam Maryam Sura-

baya.

Ruang Lingkup Penelitian.
Yang termasuk dalam ruang lingkup daiam penelitian
ini adalah sebagail berikut
1. Obyek penelitian adalah keberadaan Masjid Maryam yang
berada di lingkungan Sekolah Dasar Islam Maryam
Surabaya.
2. Penelitian dilakukan pada murid SD Isliam Maryam

Surabaya mulai kelas [V hingga kelas VI.

Definisi Operasional.

Adapun beberapa istilah yang periu didefinisikan
secara operasional dalam penelitian ini adalah eksisten-
si masjid dan prestasi belajar pendidikan agama Islam
yang masing-masing merupakan variabel penelitian.

Yang dimaksud dengan eksistensi masjid adalah :

1. Masjid sebagai sarana praktek Pendidikan Agama Islam
yaitu : praktek berwudhlu dan sholat.
2, Masjid sebagai tempat sholat ber jamaah bagi para

guru, siswa dan masyarakat sekitarnya.



3. Masjid sebagai tempat memperingati Hari Besar Islam
(PHB1) yang diadakan oleh sekolah dan diikuti oleh
para guru dan siswa. Peringatan yang biasanya diada-
kan adalah Maulid Nabi Muhammad SAW.

Sedangkan yang dimaksud dengan prestasi belajar Pendi-

dikan Agama Islam di sini adalah keberhasilan prestasi

belajar siswa vyang diperoleh berdasarkan :

1. Nflai raport mata pelajaran Pendidikan Agama Iglam.

2. Nilai tes yang diberikan penulis berdasarkan kuriku-
lum SD tahun 1994 mata pelajaran Pendidikan Agama

lslam.



obyek ponolitlanlo.

Adapun beberapa istilah yang perlu didefinisikan
secara operasfonal dalam penelitian ini adalah eksisten-
8i masjid dan prestasi belajar pendidikan agama Islianm
yang masing-masing merupakan variabel penelitian.

Vang dimaksud dengan eksistensi masjid adalah ¢
1. HMasjid sebagal sarana praktek Pendidikan Agama lelam

yaltu 1 praktek berwudhlu dan sholat.

2. Masjid sebagal tempat sholat berjamaah bagl para
guru, siswa dan masyarakat sekitarnya.

3. Masjid sebagai tempat memperingati Hari Besar Islam
(PHBI) yang diadakan oleh sekolah dan diikuti oleh
pPara guru dan siswa. Peringatan yang biasanya diada-
kan adalah Maulid Nabi Muhammad SAW.

Sedangkan yang dimaksud dengan prestasi belajar Pendi-

dikan Agama I[slem di sini adalah keberhasilan prestasi

belajar gsliswa yang diperoleh berdasarkan ¢

1. Nilai raport mata pelajaran Pendidikan Aganma islam.

2. Nilai tes yang diberikan penulis berdasarkan kuriku-
lum SD tahun 1994 mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam.

10y, 4.s. Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa |ndonesgia,
(Jakarta : Balai Pustaka, 1976), 955,



BAB 11
LANDASAN TEORITIS

A. Eksistensi Masjid dalas Parkembangan Islam.

Pendidikan islam amat erat hubungannya dengan mas-
Jid karena itu Al Abdi menyatakan bahwa masjid wmerupakan
tempat yang paling baik bagi kegiatan pendidikan dan
pembentukan moral keagamaan. dengan memuyatkan segala
aktifitas wumat Islam di masjid akan tampak hidupnya
sunnah-gunnah Islam dan perkembangan kehidupan yang
sesual dengan hukum Allah sutll,

Has jid berasal dari bahasa Arab yang berarti teampat
sujud atau setiap tempat yang digunakan untuk beribadah,
mas jid juga berarti tempat sholat ber jamaah atau tempat
sholat untuk umum torang banyak)lz.

Dahulu masjid adalah pusat kegiatan Nabi Muhammad
SAW. bersama kaum muslimin, untuk secara bersama-sama
membina masyarakat baru, masyarakat yang disinari oleh

tauhid dan mencerminkan persatuan dan kesatuan umat. Di

e e e e e e e e e e .- n -

11wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pegantren (Jakarta : Gema

Insani Press, 1997), 47.

1"’."l..ouls Ha'luf Al Munjid, Munijiid at Tullab, (Lebanon 1
Daar Al Masriq, 1986), 302.
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masiid itulah Belisu bermusyawarah mengenal berbagati
urusan, mendirikan sholat ber jamaah, membacakan Al -Qur-
'an, baik dalam mengulang ayat-ayat yang sudah diturunkan
sebelumnya atau membacakan ayat-ayat yang baru diturun-
kan. Dengan demikian, masjid itu merupakan tempat pendi-
dikan dan pengajaran.

Hasjid merupakan sarana vyang pokok dan wmutlak
perlunya bagi pertumbuhan dan perkembangan masyarakat
Isiam. Oleh karena itu dapat diduga bahwa semenjak ter-
bentuknya komunitas-komunitas musiim yang tersebar di
berbagai daerah pantai dan di pusat-pusat perdagangan
indonesia, masjid-maejid teiah didirikan bersama daongs
terbentuknya komunitas-komunitas tersebut sebelua bardi-
rinya kerajaan-kerajaan lIslam. Masjid besar tersebut
dijadikan pusat kegiatan dakwah dan penyebaran Isgslam
secara lebih intensif dan menjadi salah satu perangkat
pemerintahan yang harus ada pada setiap kerajaan atau
kesul tanan pada masa lampau.

Pada masa sekarang Juga banyak didirikan masjid
yang didirikan secara swadaya dan mungkin mendapatkan
bantuan dari{ pemerintah maupun umat Islam dari daerah
lain. Biasanya masjid ini diurus oleh suatu badan atau
yayasan, dan merupakan milik umat Islam se9cara umum.
Termasuk ke dalam kelompok 1ini, adalah masjid-maejid

dalam lingkungan sekolah, kampus, kantor atau daerah-



daerah

real

tugas

a8,

135441
(Jakarta

12

pemukiman yang bercorak khusus seperti masjid di

estate.

Sidi Gazalba mengupas fungsi masjid atau tugas-
masjid terasebut antara lain adalah

Yang pertama dan utama sudah tentu fungsi masjid
sesuai dengan arti kata masjid itu sendirt, yaitu
tempat sujud. Masjid adalah tempat sembahyang |ima
waktu sehari semalam, yang bernilai fardhiu, baik
secara munfarid atau dengan berjamaah. ila Jjuga
tempat sembahyang-sembahyang lain yang hukumnya
sunat.

Masjid sebagai tempat memberi dan menerima Ad Din.
Nabi banyak sekali menerima wahyu dalam kurun
Madinah di masjid dan menerangkan hukum-hukum lslam
tersebut kepada kaum muslimin di dalamnya. Selain
daripada itu di masjid juga diajarkan hal-hal yang
ber hubungan dengan agama ataupun masalah dunia.
Hasjid juga sebagal tempat penerangan rakyat,
karena dari masjid itulah kadang-kadang diumumkan
hal-hal penting yang menyangkut hidup masyarakat
muslim. Suka dan duka serta peristiwa-peristiwva
vyang langsung berhubungan dengan kesatuan sosial di
sekitar masjid, diumumkan melalui saluran masjid.
Sebagail tempat menambah wawasan bagi kaum musliimin,
karena di dalamnya didirikan perpustakaan yang
dapat menunjang ajaran, pendidikan, pengasjaran dan
penerangan yang diadakan di dalam masjid tersebut,
Bagi mereka yang ingin memperiuas pengetahuannya,
yang mau mendalami atau haus {lmu, masjid menja-
wabnya dengan ruang perpustakaan.

Hasjid juga bisa digunakan sebagai tempat sosial,
seperti tempat menyediakan soal-soal hukum dan
peradilan, tempat penghulu memimpin upacara perni-
kahan, tempat mensolati jenazah, bahkan bisa dija-
dikan semacam penginapan bagi musafir yang tengah
dalam perjalan.

Pada masa Nabi Muhammad SAW, masjid juga digunakan
sebagal markas besar tentara, karena disitulah
strategi dan taktik direncanakan. Hal ini juga
ter jadi di jaman para sahabat 3,

Gazalba, Masjid Pusat [badah dan Kebudayaan [siam,
t Pustaka Al Husna, 1989), 126-130.
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Fungsi masjid akan lebih efektif bila didalamnya
disediskan fasilitas-fasilitas terjadinya proses belajar
mengajar. Fasilitas yang dimaksudkan adalah t perpusta-
kaan, yang menyediakan berbagai buku bacaan dengan berba-
gal disiplin keiimuan. DI samping itu perlu adanya juge
ruang diskusi, yang digunakan untuk berdiskusi sebelum
atau sesudah sholat ber jamaah. Program inilah yang diken-
al dengan istilah {’tikat iimiah. Langkah-langkah praktis
yang ditempuh dalam operasionalisasi adalah wemberikan
planning terlebih dahulu dengan wmenampilikan beberapa
pokok persoalan yang akan dibahas. Setelah berkumpulnys
para audien diskusi dapat dimulai pada ruang yang telabh
tersedia. Di samping ruang diskusi, diperlukan juga ruang
kuliah, baik digunakan untuk training remaja masjid atau
juga untuk madragsah diniyah. Kurikulum yaﬁg disampaikan
khusus mengenai materi-materi keagamsan untuk wmembantu
pendidikan tormat, yang proporsi keagamaanya lebih winim
dibandingkan dengan proporsi wmateri umumi3,

Hemakmurkan masjid, atau dengan kata lain wmeramai-
kan masjid yang dalam bahasa Arab disebut imarah adalah
menjadikan masjid sebagai pusat dari kegiatan-kegiatan

jamaah dalam bidang kehidupan. Di pusat tiap bidang

- W - D we NS ee mm e e noEn o e G W s e

134asbul tah, a
(Jakarta t Raja Grafindoe Persada, 1996), 137.
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kehidupan menjulang bangunan masjid. Di tongah-tengah
pusat perumahan, di tengah-tengah pasar, pe labuhan,
komplek pabrik, komplek kantor-kantor pemerintah, komplek
sekolah, lembaga kesenian, masjid menjalankan fungsinya
mengarahkan dan mengaitkan rohantiah bidang-bidang kehidu-
pen itu kepada taqwa. Kehadtraﬁ mas jid sebagai pengingat
manusia yang menjalankan segala aktifitas supaya gelalu
ber laku sesuai denéan perintah dan larangan Tuhan. Suasa-
na yang dipancarkan masjid mempengaruhi akhlaq wmuslim,
yang me lakukan kerjanyé oehart-hari‘“.

Hemanfaatkan masjid atau memakmurkan masjid merupa-
kan kewajiban sgetiap muslino yang mengharapkan untuk
memparoleh bimbingan dan petunjuk Allah SWT. Sebagaimana

yang difirmankan dalaem gsurat At Taubsah ayat 168 gebageal

berikut:
T 24 / / Y./ 0\ / 2
WY 5 S);x!‘ Y L’.—u‘ ﬁé.mi,

(5510, (A 4 5 1ie5 s
(w#ad') M‘””

l41pyd. 371,
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Artinya t "Hanyalah orang-orang yang memakmur kan
mas jid-masjid Allah t1alah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari kemudian,
serta tetap mendirikan sholat, menunaikan
zakat dan tidak takut (kepada siapapun)
selain Allah, maka merekalah orang-orang
yang mendapat petunjuk"ls.

Mengenali ayét tersebut diatas, Al Maraghi teilah
memberikan tatsiran, bahwa yang berhak memakmurkan |as -
Jid-masjid itu hanyalah mereka yang memadukan keimanan
kepada Allah menurut apa yang telah dite- rangkan dalam
kitabnya, seperti mentaukhitkannya, khusus beribadah dan
bertawakal kepadanya, dengan keimanan pada hari akhir,
yang Allah akan menghisab amal-amal hambanya dan membalas
apa yang telah dikerjakan setiap hari. Hal ini disertai
dengan menegakkan sholat yang difardukan dengan menyem-
purnakan rukun dan tata caranya, serta merenungkan bacaan
dan doa-doanya, sehingga membuat pelakunya selalu ingat
takut dan khusyu' kepada Allah, selain ftu disertai juga
dengan mengeluarkan zakat harta kepada kaum fakir wiskin
yang berhak menerimanya, serta takut kepada Allah semata
tidak kepada selainnya yang tidak kuasa mondatangkan

manfaat dan kemudhorotan seperti berhala dan lain-lain

lsﬁl-gur'an. 9:18.
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yang disembah selatin Allah karena takut kepada bahayanya
atau mengharapkan manfaatnyaie.
Abu Daud dan Ibnu Hajah nertwayatkan'hadlt. menge«~

natl memakmurkan masjid dengan menjaga kebersihannya
2330000 G TGV 3
~
A TARY oA 27> wk 07250 42( 4
FL VAR P RV IROA N W I 4 P iz L T
amimeis go 1z &»!/4(/”1’5 :;’;G/ 3‘:;;,’;:"

[ 4
Artinya 1 "Ada seorang wanita yang senantiasa menyapu
masjid, kemudian mati, Nabi Huhammad SAW
lalu menanyakan tentang wanita itu, Dlja;
wab, bahwa dia telah matt, Nabl bersabﬁa,;
"Mengapa kalian tidak memberitahukannya
kepadaku, agar aku mensholatkannya ?
Tunjukkan kuburannya kepadaku", Lalu
Beliau mendatangi kuburannya dan mensholat-
kannya"17.
Selain {tu, Ahmad bin Hanbal juga meriwvayatkan dari

Abu Sa'id bahwa Rasulullah SAW bersabda 1 4

SHusthata Al Maraghi, Tafsir Al Maraghi, ter. Hery Noer &
Aly, (Semarang : Toha Putra, 1987), 126, » s '

[y

17 bnu Majah, Sunan Ibnu Haijah |, (Beirut 1 Dar al Fikri),

489.
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Artinya : "Apabila kalian meliat orang yang membiasa-
kan dirinya berada dif masjid-masjid, maka
persaksianlah bahwa dta 1{tu beriman".,
Kemudian Beliau membacakan t "vang memak-
murkan masjid-masjid Allah itu
hanyalah ..."18

Dari keterangan ayat dan hadits-hadits di atas
dapat disimpulkan bahwa pentingnya bagi kaum muslimin
" untuk memakmurkan atau memanfaatkan mag jid, dengan
memfungsikan masjid tersebut secara maksimal dan
optimal, sehingga dengan pefungsian tersebut keimanan
kaum muslimin akan semakin kokoh, sebab dengan adanya
kegiatan-kegiatan kerohanian, pengajian-pengajian,
pendidikan Al-Qur'an dan lain sebagainya. Karena ftu,
tidak salah kalau adanya masjid tersebut dapat mem-
bentangi kaum muslimin dari gangguan syetan, seperti
vyang dikatakan Ka’ab bin Akhbar, seorang ulama’

Yahudi di zaman Rasulullah SAW dan masuk lslam di

18Ahmad Ibnu hanbal, Musnad Ahmad ibn Hanbal I, (Beirut,
Daar al Fikri), 68.
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zaman Umar bin Khattab

2 VY ,3f”‘/ A e ? 3280
* A fhe
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Artinya 1 Benténgnya orang aukmin dari gangguan

syetan ada tiga, yaitu : masjid, dzikir/
ingat kepada Allah dan membaca Al-Qur’an.!®
Dari{ uraian di atas dapat disimpulkan bahwa masjid
merupakan pusat keglatan umat Islam, tetapi dapat Juga
dimahtaastkan sebagai aarana~psngajaran kegiatan belajar
pendidikan agama Islam. Kegiatan belajar yang dilakukan
di masjid tentunya harus berhubungan dengan kerohanian
misalnya pembinaan peribadatan, majelis ta’'lim, peringa-
tan hari besar islam dan nasional.
t. Masjid sebagai sarana pembinaan peribadatan
Sebagai sarana peribadatan, masjid memegang peranan
yang sangat penting. Karena di dalam agama Islam,
umatnya diwajibkan untuk melakukan kegiatan-kegiatan
vyang selalu berhubungan dengan peribadatan. Hal yang

1gNawawi Huhammad, asaikhu bad, (Surabaya : Al Hidayah,
TT)' 150
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berhubungan ibadah misalnya adalah praktek wudhlu,

praktek sholat dan praktek sholat ber jamaah.

&.

Masjid sebagal tempat praktek wudhlu

Berwudhiu merupakan kegiatan pertama sebelum mela-
kukan sholat. Berwudhliu atau bersucli harus dis-
jarkan kepada anak-anak mulai sejak dini. Sebab
dengan demikian anak akan mengerti kaifiyah ber-
wudhlu dan juga dapat wmembedakan hail-hal yang
diperkenankan untuk dipakai bersuci. Disamping 1itu
ada juga hal-hal terpenting yang harus ditanamkan
pada diril seorang anak bahwa wudhlu menentukan syah
dan tidakys sholat seseorang. Oleh sebab {tu geo-
rang guru dalam mengajarkan wudhlu kepada anak
didiknya harus dengan metode yang sesuati. Seperti
ajaran Rasululloh kepada sahabat-sahabatnya yaitu
dengan cara praktek langsung.

Metode yang dipakai dalam mengajarkan praktek
wudhlu adalah 1

1) metode ekaperimen dan demonstrasi

<) metode latihan (drill methode)

3) metode tanya jawab

4) metode ceramah

Sesual dengan fungsinya, masjid dapat digunakan

untuk tempat praktek sholat.
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b. Masjid sebagal tempat praktek sholat
Di dalam mengajarkan wudhliu dan sholat kepada
sahabatnya, Rasulullah menggunakan metode demon-
strasi yaitu langsung melakukannya dihadapan para

sahabat, seperti hadits nabi yang diriwiyatkan oleh

Al-Bukhari sebagail berikut 1
p}”// S -

(VALY L;!" 3_/( ‘Qb‘@

Artinya : Sholatlah kami sebagaimana kamu melihat
saya sholat<9,

Demikianlah Rasulullah di dalam mengajarkan wudhiu
dan sholat kepada para sahabatnya. Hal yang demi-

_ kian ini dapat ditiru oleh para guru dalam menga-
Jarkan praktek sholat dan wudhlu kepada anak di-
diknya. Hetode daiam mengajarkan sholat sama halnya
dengan metode mengajarkan wudhlu yaitu :
1) metode eksperimen dan demonstrasi
2) metode latihan (drill methode)
3) metode tanya jawab
4) matode ceramah

¢. Masjid sebagal tempat sholat berjamaah

Di samping masjid sebagai tempat praktek wudhlu dan
praktek ibadah sholat, juga bisa dimantfaatkan
sebagal tempat untuk sholat berjamaah bagi semua

ZOAQ-Hatid ibnu Hajar Al-Asqolani, ulughu a » (Sema-
rang t Putra, 1951), 75.
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guru dan siswa. Sholat berjamaah ini bila terus
dilaksanakan oleh para siswa aken menjadikan kebia-
saan yang baik. Kebiasaan yang terbawa ke tengah-
tengah masyarakat dan keluarga.
Dalam lIslam mempergunakan kebiasaan sebagal salah
satu teknik pendidikan ia bisa mengubah sifat-gifat
balk menjadi kebiasaan sehingga juga bisa menunai-
kan keblasaaﬁ itu tanpa terlalu payah, tanpa terla-
lu banyak menemui kesulltanzo.
Untuk mencapal tujuan pendidikan lelam yaltu ter-
bentuknya kepribadian wutama; kepribadian yang
memiliki nilat-nilal agama Islam 21, Maka seorang
pengajar menggunakan kebiassan sebagai pelajaran
vyang baik pada murid-~muridnya membiasakan wmurid
berbuat yang baik, menghindari sesuatu yang tercela
dikatakan bahwa @ P Py
l&.__—‘*‘;G)‘vu’zi_jh"jyz :
Artinya t Siapa yang wembiasakan sesuatu diwaktu

mudanya, waktu tua aken menjadi kebia-

- n - - -

20Muhammad Quthub, tem P a am, (TT), 363.

21Drs. Ahmad D. Marimba, anta a a

lalan,

(Bandung ¢ Al Ma'arif, 1988), 23.
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saannya jugazz.
Masjid sebagai pembinaan majelis takiim
Hajelis taklim merupakan kegiatan pokok bagi mesjtid
baik di perkotaan atau di pedesaan yang diikuti oleh
seluruh lapisan masyarakat. Majelis taklim yang selama
ini masih perlu ditingkatkan kualitasnya bal dart
sistem maupun metode penyampaiannya, sehingga kebera-
daannya lebih dapat dirasakan manfaatnya oleh masyara-
kat umum, khususnya umat Islam dalam rangka peabangu-
nan nasional <3,
Hasjid sgebagal tempat pelaksanaan Peringatan Hari
Besar lIslam (PHBI) dan Peringatan Hari Besar Nasional
(PHBN) .
Peringatan hari besar Islam dan peringatan hari besar
nasional merupakan salah satu kagiatan yang rutin
dilakukan bagi umat Islam di dalam masjid. Misalnya
Peringatan Tahun Baru Istam, Maulid Nabi, Isro' Mi'-
roj, Huzulul Qur’an dan masih banyak lagi. Kegiatan
yang dilakukan dalam memperingatinya bisa berupa

lomba-lomba yang bernafaskan agama Islam atau penga-

Athiyah Al Abrasy, At tarbivah al Islamivah, ter.
H. Bustami A. Ghani dan Djohar Bahry, (Jakarta : Bulan

Bintang, 1987), 112,

23pPP 1DMI, Kantibnas Melalui Masiid, (Surabaya : DPP

1DM1,

1896), 103-104.
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Jian atau ceramah agama.

Sedangkan dalam memperingati Peringatan Hari Besar
Nasional di dalam masjid migainya : Tahlil Kubro dalam
rangka Hari Pahlawan atau Hari Kemerdekaan RI dan
lain-lain. Sehingga dalam memperingati Hari Besar
Nastional pun juga selalu dikaitkan dengan kegiatan
keagamaan karena mengingat masjid adalah sarana keage-
maan.

Sehingga dapat dikatakan bahwa dalam meaperingatt
hari-hari tertentu, harus tetap berlandaskan kepada
kegiatan keagamaan yang bertujuan selain untuk sailalu
mengenang peristiwa tersebut, juga diharapkan untuk
tetap bertaqwa kepada Allah SWT.

Masjid sebagai lembaga pendidikan Islam

Suatu hal yang menjadi landasan bahwa masjid sebagai
tempat pendidikan, yaitu pertama adalah dari ajaran
Islam sendiri yang memang menganjurkan umatnya agar
senantiasa belajar. Dua adalah kenyataan bahwa fasili-
tas pendidikan yang diadakan oleh pemerintah dan
lembaga yang ada belum mencukupi, tiap tahun terjadi
kekurangan gedung sekolah untuk menampung ledakan anak
sekolah yang berjuta-juta orang. Tiga yang menambah
problem pendidikan ialah terjadinya kegagalan belajar
atau drop out pada saat baru kelas empat, lima atau

enam SD, juga banyak yang tidak tamat SHP atau SHMA.



Masjid wmerupakan |embaga pendidikan yang pertama
dibentuk dalam lingkungan masyarakat musliim. Sebagai
lembaga pendidikan, berfungsi sebagal penyempurnaan
pendidikan dalam keluarga, agar selanjutnya anak mampu
melaksanakan tugas-tugas hidup dalam mwasyarakat dan
lingkungannya. Pada wmulanya pendidikan di masjid,
dalam arti sederhana, dapat dikatakan sebagai lembaga
pendidikan tformal dan sekaligus Ilembaga pendidikan
sosial. Pendidikan di masjid, pada masa lalu diseleng-
garakan dua macam tingkatan pendidikan, yaitu pendi-
dikan dasar yang disebut pengajian Al Qur'an, dan
pendidikan tingkat lanjutan yang disebut pengajian

kitab.

Oleh karena masjid sebagai lembaga pengombangan pendi-
dikan keluarga yang lebih baik bagi tingkat pemula, Al
Abdi dalam bukunya Al Hakhdal menyatakan bahwa wmasjid
merupakan tempat terbaik, untuk kegiatan pendidikan
dengan menjadikan I|embaga pendidikan dalam wmasjid,
akan terlihat hidupnya sunah-sunah lslam, menghilang-
nya bid'ah-bid’ah, mengembangnya hukum-hukum Tuhan,
serta menghilangnya stratifikasi rasa dan status
ekonomi dalam pendidikan.

Adapun implikasi masjid sebagai lembaga pendidikan

Islam adalah :



a. Mendidik anak untuk tetap beribadah kepada Allah
SWT.

b. Henanamkan rasa cinta kepada ilmu pengetahuan dan
menanamkan sgsolidaritas sosial, serta menyadarkan
hak-hak dan kewa jiban-kewajibannya, sebagal insan
pribadi, sosial dan warga negara.

c. Memberi rasa ketentraman, kekuatan dan kemakmuran
potensi-potensi rohani manusia melalui pendidikan
kegsabaran, keberanian, kesadaran, perenungan, op-
timisme dan pengadaan penelltlanza.

Keberadaan masjid untuk kondisi sekarang memang keber-

adaannya sangat urgen. Misalnya kalau dahulu gaat

romadhlon tiba hanya diisi{ tadarusan Al Qur'’an saja,
tetapi sekarang tampaknya lebih berkembang lagi dengan
mengédakan kegiatan, seperti pondok romadhlon, pesan-
tren kilat, ceramah-ceramah keagamaan dan sebagainya,
terlebih lagil didukung oleh remaja masjidnya yang

Penuh kreatifitas, sehingga masjid kelihatan lebih

semarak lagi dengan merebaknya penyelenggaraan Taman

Kanak-Kanak Al Qur’an (TKA) dan Taman Pendidikan Al

Qur’an (TPA).

B. Prestasi Belajar Pendidikan Agama lslam Siswa

Dalam melakukan setiap kegiatan, seseorang pasti

mempunyai tujuan dan tolok ukur tergsendiri. Dan untuk

mencapal tujuan tersebut harus melalul evaluagti

penilaian. Tujuan dari penilaian ini adalah untuk mengu-

-t e me e . e e e v s e e

zaHasbullah. Sejarah Fendidikan islam di lndonegia,

(Jakarta : Radja Grafindo Persada, 1996), 133.



kur ketercapatan tujuan yang telah direncanakan, maupun
etektiritas hasil proses belajar itu sendiri.

1. Aktifitas belajar pendidikan agama Islam gsiswa

Belajar adalah proses belajar daripada perkembangan
hidup manusia. Dengan belajar, manusia me lakukan
perubahan dan kualitatif individu sehingga tingkah
lakunya berkembang. Semus aktifitas dan prestasi hidup
manusia adalah hasil dari belajar<4,

Banyak aktititas yang hampir oleh semua orang dapat
disetujui kalau disebut perbuatan belajar, seperti
misalnya mendapatkan perbendaharsan kata-kata baru,
menghatal gyair, nyanyian dan sebagainya.

Para ahli bidang belajar pada umumnya sependapat,
bahwa perbuatan belajar Ltu bersifat sangat kompleks,
karena merupakan suatu proses vyang dipengaruhi atau
ditentukan oleh banyak faktor dan meliputi Dbeberapa
aspek baik yang bersumber darti luar diri wmanusia.
Karena sifatnya yang kompleks itu, maka para ahli
dalam bidang ini mangintepretasikannya dealam berbagai
segli dengan metodenya sendiri-sendiri. Bahkan ada
tafsiran, bahwa pada hakekatnya setiap orang memiliki

teori belajar, tafsiran belajar dan cara-cara belajar

T e en en e w e weE Ewe e e e e o

24Dps. Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta
PT. Rineka Cipta, 1990), 99,
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sendiri. Pada pokoknya dapat disimpulkan, bahwa ada
tiga jenis tafsiran belajar, yakni:

1. Pasikologi daya
Yaitu menekankan daya-daya pada diri Ranusiag
belajar berarti melatih daya-daya tersebut agar
dapat berfungsi sebagaimana moestinya.
Cara yang digunakan adalah dengan menghafal,
memecahkan soal-soal dan berbagai jenis kegiatan
lain.

2. Psikologi Asosiasti
Yaitu menekankan hubungan antara stimulus dan
respons; - belajar berarti membentuk dan wmelatih
hubungan antara stimulus dan respons.

3. Pesikologi Gestalt
Yaitu menekankan keseluruhang belajar adalah
proses perubahan tingkah laku pada diri sese-
orang berkat pengalaman dan pelatihan. Pengala-
man dan pelatihan itu terjadi interaksi antara
individu dan lingkungannya.
ltulah sebabnya belajar menurut pandangan {ini
adalah mengalami, berbuat, bereaksi dan berpikir
secara kritis25,

a. Pringsip-prinsip aktifitas belajar

Prinsip-prinsip aktifitas dalam belajar dalam
hal 1ini akan dilihat dari sudut pandang perkem-
bangan konsep jiwa menurut {lmu jiwa. Dengan meli-
hat unsur kejiwaan seseorang, dapatiah diketahui
bagaimana prinsip aktifitas yang ter jadi dalam
belajar ftu. Untuk melihat pringip aktifitas dari
sudut pandang 1{ilmu jiwa ini secara - garis besar

dibagi menjadi dua pandangan, yakni ilmu Jiwa lama

250emar Hamalik, endekatan Baru Strategi belaia ngaja
Berdasarkan CBSA, (Bandung : CV. Sinar Baru, 1991), 16-17.
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dan {imu jiwa baru.

Henurut pandangan Ilmu Jiwa Lama, siswa diibaratkan
sebagail kertas putih yang harus ditulis atau seba-
gai bejana yang harus diisi, hal inl menyebabkan
gurulah yang aktif dan dari gurulah datang segals
inisiatif. Gurulah yang menentukan bahan pelajaran
sedangkan murid-murid bersifat reseptif dan pasif,
Aktititas anak terutama terdiri dart mendengarkan,
mencatat, menjawab pertanyaan yang diajukan kepa-
danya. Mereka hanya beker ja atas perintah guru,
menurut cara yang ditentukan oleh guru dan berpi-
kir menurut yang digariskan guru. Sebenarnya anak-
anak tidak pasif benar, akan tetapi pengajaran
serupa ini tidak mendorong anak-anak untuk berpikir
dan berbuat sendiri. atas tanggung jawab sendirti.
Kemunékinan dalam pengajaran ini ialah bahwa murid-
murid banyak tahu tetapi kurang wenggunakannya
dalam situasi yang dihadapinya dalam hidupnyazs.

Sedangkan aliran ilmu jiwa modern akan mener jemah-
kan jiwa manusia itu sebagal sesuatu yang dinamis,
memiliki potensi dan energi sendiri. Oleh karena
itu secara atami, anak didik itu Juga bisa wenjadi

- e wm em e e de v - e

25Na¢ution S., ak Zags-aza a vy (Jakarta
Bumi Aksara, 1995), 87.
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aktit, karena adanya motifasi dan didorong oleh
bermacam-macam kebutuhan. Anak didik dipandang
sebagal organisme yang mempunyai potensi untuk
berkembang. Oleh sebab itu tugas pendidik adalah
membimbing dan menyediakan kondisi agar anak didik
dapat mengembangkan bakat dan potensinya. Dalam hal
ini, anaklah yang beraktifitas, berbuat, dan ini,
harus aktit sendiri?®,

Dari dua pandangan tersebut di atas, dapat
penulis simpulkan, ternyata prinsip aktifitas be-
lajar bisa bergantung pada pribadi guru atau ber-
gantung pada pribadi siswa. Dalam aktifitas bela-
Jar, bagl siswa yang statis, tentunya pandangan
flmu jiwa lamalah yang cocok dalam hal ini. Begitu
pula bagi siswa yang dinamis, maka pandangan {imu
Jiwa modernlah yang tepat. Karena itulah dalam hal
ini guru hendaklah memperhatikan aspek individual
siswa,

Jenis-jenis aktifitas belajar

Banyak macam-macam kegiatan yang dapat dilaku
kan oleh anak-anak di sekolah, tidak hanya mende-
ngarkan dan mencatat seperti yang lazim terdapat

- n o e -

Sardiman, nterak & otivag a ajar,
t Sinar Baru, 1896), 98,
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sekolah tradisional. Paul B. Diedrich membuat

suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan wurid

antara lain ¢

1)

2)

(3)

4)

(5)

(6)

(7)

Visual actifities (13) seperti membasca, mea-
perhatikan : gambar, demonstrasi, percobaan,
peker jaan orang lain dan sebagainya.

Oral activities (43) seperti t menyatakan,
merumunk#n. bertanya, memberi saran, menge iu-
arkan pendapat, mengadakan interview, diskusi,
interupsi, dan sebagainya.

Listening activities (11) seperti mendengarkan
uraian, percakapan, diskusi, musik, pidato dan
sebagainya.

Writing activities (22) seperti menulis ceri-
ta, karangan, laporan, tes, angket, menyalin
dan sebagainya.

Drawing activities (8) sepertt menggambar,
membuat grafik, peta, diagram, pola dan seba-
gainya.

Hotor activities (47) geperti melakukan perco-
baan, membuat konstruksi, model, mereparasi,
bermain, berkebun, memelihara binatang dan
gebagainya.

Mental activities (23) sgeperti menanggap,

mengingat, memecahkan soal, menganalisig,
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melihat hubungan, mengambil keputugan dan
sebagainya.

(8) Emotional activities (23) seperti menaruh
minat, merasa bosan, gembira, berani, tenang,
gugup dan sebagalnya.27

Tentu saja kegiatan-kegiatan itu tidak terptisah
satu sama lain. Dalam setiap kegiatan motoris
terkandung kegiatan mental dan disertai perasaan
tertentu. Dalam tiap pelajaran dapat dilakukan
bermacam-macam kegiatan.

Dari penjelasan-penjelasan di atas, jelaslah
bahwa yang dimaksud aktifitas di sini bukaniah
aktititas Jjasmani saja, tetapl aktifitas yang
bersifat fisik maupun mental. Dalam kegiatan bela-
Jar, kedua aktifitas tersebut saling berkait.
Sebagai contoh seseorang itu sedang belajar dengan
membaca. Secara fisik kelihatan bahwa orang tadi
membaca menghadapi buku, tetapi mungkin pikiran dan
sikap mentalnya tidak tertuju pada buku yang dibaca
ftu. Ini menunjukkan tidak adanys keserasian antaras
aktifitas fiasik dengan aktifitas mental. Kalau
sudah demikian maka belajar tidak akan optimal.

27Nasutlon S., akt zag-aza 2 v (Jakarta :
Bumi Aksara, 1995), 87.
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Prestasi Belajar
Dalam setiap melakukan kegiatan, tentunya seseorang

itu harus mempunyai tujuan yang jelas. Tanpa adanya

tujuan, maka kegiatan itu akan berjalan dengan tidak

- menentu. Bila dikaitkan dengan kegiatan belajar, wmaka

tujuan akhir dari belajar adalah mencapai keberhasilan

yaitu nilal yang memuaskan.

Mengajar adalah segala upaya vang disengaja dalam
rangka memberi kemungkinan bagi siswa untuk ter jadinys
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan yang
telah dirumuskan karenanya mengajar merupakan guatu
progses yang kompleks tidak hanya menyampaikan informa-
sl dari guru kepada siswa saja. banyak kegiatan atau
tindakan yang harus dilakukan terutama bila diinginkan
hasil belajar yang lebih baik kepada seluruh anak
didiknya. Oleh karenanya, sarana pengajaran merupakan
hal terpenting dalam mencapai tujuan pengajaran.
Pengajaran dapat dikatakan berhasil apabila

a. Hasilnya mantap dan tahan lama dan dapat diguna-

kan oleh si pelajar didalam hidupnya.

b. Anak-anak dapat munggunakan atau mentransfer apa

yang telah dipelajarinya itu dengan bebas serta

Penuh dengan kepercayaan kedalam berbagai situa-
si dan kondisi di dalam hidupnyaZ8,

zaﬁrs. Zainuddin Dja’far, QPidaktik Metodik, (Pasuruan
PT. Garoeda Buana Indah, 1995), 1.
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C. EKSISTENSI MASJID DALAM MENUNJANG PRESTASI BELAJAR PENDI -
DIKAN AGAMA ISLAM

Pendidikan agama berarti usaha untuk aembimbing ke
arah pembentukan kepribadian peserta didik secara sigste-
matis dan pragmatis supaya mereka hidup sesuai dengan
ajaran lslam, sehingyga terjalin kebahagiaan di dunia dan
akhirat,

Pendidikan Islam yang mempunyai tujuan utama membi -
na dan mendasari anak didik dengan nilai-nilat agama
sekaligus mengajarkan ilmu agama islam. Sehingga ia mampu
mengamalkan syariat {islam secara benar sesuai dengan
pengetahuan Agamaze.

Untuk mendapatkan pendidikan agama tentunya seorang
siswa akan melalui proses belajar dan hasifnya nanti{ akan
berupa perubahan-perubahan tingkah Jlaku belajar akan
membawa suatu perubahan pada individu-individu yang
belajar. Perubahan 1{tu tidak hanya berkaitan dengan
perubahan {imu pengetahuan, tetapi juga berbentuk keca-
kapan, keterampilan, sikap, pengartian, harga dirti,
minat, watak dan penyesuaian dirizg.

Dalam proses belajar mengajar pendidikan agama

- e - - = - =

<BProf. H.M. Aritin, H.Ed., Pendidikan iglam dan Umum,

(Jakarta t Kapita Selekta, 1995), 5,

<935ardiman A.H., Interaksi dan Motivasi belajar Mengejar,

(Jakarta t: Rajawali Press, 1987), 23.
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islam, tentunya masjid sebagai salah satu fasilitas
pendidikan sangat penting sekali peranannya dalam menca-
pai tujuan belajar. Hal ini terutama yang berkaitan
dengan penambahan ilmu pengetahuan, kecakapan dan ke-
terampilan. Dengan adanya wasjid akan mempermudah bagi
seorang guru dalam emnerapkan metode yang sesuai dengan
tuvan instruksional khusus. Seperti pokok bahasan sholat
dan wudhu. Pada éokok bahasan ini, metode yang paling
tepat adalah metode demonstrasi dan eksperimen. MHetode
demonstragsi dan eksperimen ialah metode menga jar dengan
jalan guru atau bantuan orang lain memperlihatkan kepadas
murid-murid proses atas kaifiyat melakukan sesuatu.
Pelaksanaan metode ini seperti dilakukan bersama-same
antara guru dan murid sebagai latihan praktis dart yang
sudah atau belum diketahui oleh murid-murid39,

Sedangkan yang termasuk faktor fasiiitas ini antara
lain alat peraga, ruang, waktu, kesempatan, tempat dan
alat-alat praktikum, buku-buku, perpustakaan dan geba-
gainya. Fasilitas inl turut menentukan metode menga jar
yang akan dipakai oleh guru. Pengaruh fasilitas dalam
pemilihan dan penggunaan metode ini ternyata dalam aitua-
si di mana metode demonstrasi dan eksperimen tidak dapat

30prs. Zainuddin Dja’far, Didaktik Metodik, (Pasuruan
Garuda Buana Indah, 1995), 31.
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dipakal karena tidak adanya alat-alat atau bahan untuk

mengadakan demonstrasi atau mengadakan eksperimen. Demi-

kian pula metode perkunjungan studi tidak dapat dipakal
dan dilaksanakan disebabkan tidak adanya biaya serta
sempitnya waktu dan kesempatan. Pada umumnya apabila
fasilitas kurang atau tidak ada, maka guru cenderung
menggunakan metode ceramah, karena metode in! tidak
menuntut fagilitas yang banyak.

Maka keuntungan dengan adanya masjiid di aekolah

adailah 1

1. Guru agama dapat menggunakan metode menga jar pendidi-
kan agama lslam secara maksimal, sehingga dalam hal
ini akan membantu tugas guru.

2. Diharapkan' bisa digunakan praktek materi pendidikan
agama I[slam, khususnya materi ibadah.

3. Terciptanya lingkungan yang Islami, kegiatan peribada-
tan, seperti jamaah sholat tardhlu, sholat jum’at atau
lain-lainnya dapat dilaksanakan.

4. Para guru, khususnya guru agama dapat memberikan
contoh tingkah laku yang baik secara langsung kepada
siswa.

Wilhelm Rein telah memberikan pandangan menyeluruh
téntang rpelaksanaan kehidupan di sekolah. Dikatakan bahwa
dalam pelaksanaan kehidupan di sekolah dapat dibedakan

adanya dua kelompok, yaitu :
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a. Bentuk-bentuk yang dapat dipandang sebagal keleng-
kapan pelajaran, yang termasuk kelompok ini adalaht
(1) Pengembaraan sekolah dan perjalanan sekolah
(2) Kebun sgekolah dan pemeliharaan tanaman serta

bunga, pemeliharaan dan perlindungan hewan
(3) Ker ja bengkel sekolah
(4) Perkumpulan sekolah

(5) Jabatan di sekolah seperti ketua kelas, dan
lain~-lain.

b. Bentuk-bentuk yang dilaksanakan sebagai hiburan

sekaligus peningkatan pelajaran. Termasuk pada
ke lompok ini misalnya 1

(1) Berbagal jenis permainan
(2) Bersembahyang di sekolah
(3) Pesta sekolah3!,

Hal-hal di atas menunjukkan bahwa sekolsh sebagal
institusi gelalu menimbulkan bentuk suatu kehidupan
sekolah. Dalam hal ini gurulah yang sanght berkompeten
dalam membentuk kehidupan sekolah yang bermanfaat bagl
siswanya.

Demikiahlah beberapa manfaat yang dapat diambil
dari{ keberadaan masjid di tengah-tengah seekolah.
Pemanfaatan tersebut dapat membantu siswa dalam
memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran lIslam yang
teiah diajarkan di kelas maupun yang tidak diajarkan
di kelas. Dan tentunya masih banyak lagi manfaat-
manfaat yang dapat diambil, baik oleh guru maupun

oleh siswa, selain yang telah disebutkan oleh peaenu-

lisg.

" e > - e D o e .-~ =

31Holstoln Herman, url aja 2 » (Bandung 1
Remadja Karya, 1986), 159,
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METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

Definisi dari variabel adalah konsep yang mempupyai
bermacam-macam nilai<’. Secara umum, variabel dapat
dibedakan atas beberapa jenis antara lain variabel konti-
nu, varifabel descrete, variabel terikat dan variabel
bebas, variabel moderator dan variabel random, variabel
aktif, dan variabel atribut.

Adapun penjelasan dari masing-masing jenls adalah
sebagai berikut :

1. Variabel kontinu adalah variabel yang dapat kita

tentukan nilainya dalam jarak jangkau tertentu dengan

desimal yang tidak terbatas.

tJ

Variabel descrete adalah kongsep yang nilainya tidak

dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan atau desimal di

belakang koma,

3. Variabel terikat dan variabel bebas adalah dua varia-
bei vyang saling menunjukkan adanya saling hubungan.

4. Variabel moderator dan variabel random adalah variabel

vang maslih berhubungan dengan varibel bebas dan varia-

27voh. Nazir, Ph.D., Metode Penelitian, (Jakarta : PT.
Ghalia Indonesia, 1988, 149).




38

bel terikat, tetapi variabel ini mempunyail pengaruh
lain teradap variabel bebas dan variabel terikat itu.
5. Variabel aktif adalah variesbel! yang dapat dimanipula-
sikan oleh peneliti,
6. Variabel atribut adalah variabel yang tidak dapat
dimanipulasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis meng-
gunakan jenis variabel ketiga yaltu varlabel bebas dan
variabel terlkat. Pengambilan Jenis ini dikarenakan di
dalam penelitian ini terdapat dua hubungan yaitu antara
eksistensi masjid dan prestasi belajar pendidikan agama
Islam yang kemudian dari keduanya dicari pengaruhnya.
Sebagai variabel bebas (independent wvariable) adalah
eksistensi maéjid, dan prestasi belajar pendidikan agama
Islam adalah wvariabel terikat (dependent varlable).
Dikatakan demiklan karena adanya asumsi bahwa peningkatan

prestasi belajar pendidikan agama Islam disebabkan oleh

keberadaan masjid.

Metode Pemnelitian

Yang dimaksud dengan metode penelitian adalah
urutan penelitian yang meliputi alat dan prosedur yang
digunakan dalam penelitian. Secara umum, metode peneli-
tian dapat dikelompokkan menjadi lima kelompok yaitu :

1. Metode Sejarah
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Metode Deskripsi/survel, yang meliputi :
- metode survel

- metode deskriptif berkesambungan

- metode studil kasus

metode analisa pekerjaooan dan aktifitas

metode studi lomparatif

- metode studil waktu dan gerakan
Metode Eksperimental

Metode Grounded Research

Metode Penelitian Tindakan

Adapun penjelasan masing-masing metode penelitian terse-

but adalah sebagai beriliut

1.

\5]

3.

a,

Metode sejarah adalah metode penelitian vyang melihat
segtl perspektif serta waktu terjadinya fenomena-
fenomena yang diselidiki. Yang digunakan dalam metode
ini adalah catatan observasi atau pengamatan orang
lain yang tidak dapat diulang-ulang kembali.

Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan inter-
pretasi yang tepat dengan mempelajari masalah-masalah
dalam masyaralkal, serta tata cara yang berlaku dalam
masyarakat serta situasi-situasi tertentu.

Metode eksperimental adalah metode yang digunakan oleh
peneliti dengan mengadakan manipulasi terhadap obyek

penelitian serta adanya kontrol,

Metode grounded research merupakan suatu penelitian
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yang metodenya dicetuskan oleh Glaser dan Strauss yang
mana penelitian ini merupakan lawan dari penelitian
secara verifikasi. Sedangkan definis{ dari metode
grounded research adalah suatu metode penelitian yang
mendasarkan diri kepada fakta dan menggunakan analisa
perbandingan yang bertujuan untuk mengadakan generali-
sasi empiris, menetapkan konsep-konsep, membuktikan
teori dan mengembangkan teori dimana pengumpulan data
dan analisa data berjalan pada waktu yang bersamaan.
5. Metode Penelitian Tindakan adalah suatu metode peneli-
tia yang dikembangkan bersama-sama antara peneliti dan
decision maker tentang variabel-variabel yang dapat
dimanipulasikan dan dapat segera digunakan untuk
menentukan'kebijakan dan pembangunan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka metode yang
digunakan penulis dalam melakukan penelitian adalah
metode deskriptif.

Secara harfiah, metode deskriptif adalah metode
penelitian untuk membuat gambaran mengenai situasi atau
kejadian, sehingga metode ini berkehendak mengadakan
akumulasi data dasar belaka. Tetapi dalam pengertian
metode penelitian yang lebih luas dan secara umum lebih
dikenal dengan metode survei. Kerja peneliti bukan saja
memberikan gambaran terhadap fenomena-fenomena, tetapt

Juga menerangkan hubungan, menguji hipotesa-hipotesa,
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membuat prediksi serta mendapatkan makna dan implikasi
mengumpulkan data digunakan teknik wawancara, dengan
menggunakan schedule queationair (daftar pertanyaan)
ataupun Interview guide (petunjuk interfiew).

Ditinjau dar! jenis masalah yang diselidiki, teknik
dan alat yang digunakan dalam meneliti, serta tempat dan

waktu penelitian dilakukan, penelitian deskriptif dapat

dibagi atas beberapa jenis, yaitu : 1. metode survei; 2.
metode deskriptif berkesambungan; 3. studi kasus; 4.’
studi ‘atau penclition Lomparalif; 5. analisa ker ja dan

aktifitas; 6. studi waktu gerakan.
Sedangkan penjelasan masing-masing metode adalah
sebagai berikut :
1. Metode survei
Metode survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk
memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan
mencari keterangan-keterangan secara faktual?®., Metode
survei membedah dan menguliti serta mengenal masalah-
masalah serta mendapatkan pembenaran terhadap keadaan
dan praktek-praktek yang sedang berlangsung. Penyeli-
dikan dilakukan dalam waktu yang bersamaan terhadap

sejumlah individu atau unit, baik secara sensus atau

29 Moh. Nasir, Ph.D., lbid, 1988, 65.
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2. Metode deskriptif berkesambungan

4

Metode berkesambungan (continuity descriptive re-
search) adalah kerja meneliti secara deskriptif yang
dilakukan secara terus menerus atas suatu objek pene-
litian. Penggunaan melode deskriptif berkesambungan
lebih populer dalam mengkaji masalah sosial.

Studi kasus

Studi kasus at;u penelitian kasus (case study) adalah
penelitian tentang status subjek penelitian yang
berkenaan dengan suatu fase spesifik atau khas dari
keseluruhan personalitas. Subjek penelitian dapat saja
individu, kelompok, lembaga, maupun masyarakat. Pene-
liti ingin mempelajari secara intensif latar belakang
serta interaksi lingkungan sari unit-unit sosial yang
menjadi subjek. Tujuan studi kasus adalah untuk mem-
berikan gambaran secara mendetail tentang latar bela-
kang, sifat sifal serta karakter-karakter yang khas
dari kasus, ataupun status dari individu yang kemudian
dijadikan suatu hal yang bersifatl umum.

Studi alau penclilian komparatif

Penelitian komparatif adalah sejenis penelitian des-
keiptif yang ingin mencari jawab secara mendasar
tentang sebab akilbatl, dengan menganalisa faktor-faktor
penyebab ter Jadinya ataupun munculnya sutau fenomena

Lectentu,
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5. Analisa kerja dan Aktifitas
Analisa lLkerja dan aktifitas (Job and activity analy-
sis) merupakan penelitian dengan menggunakan metode
deskriptif. Penelltian ini ditujukan untuk menyelidiki
secara terperincl aktifitas dan pekerjaan manusia, dan
hasil penelitian tersebul dapat memberikan rekomenda-
si-rekomendasi{ untuk keperluan masa yang akan datang.
6. Studi waktu garékan
Studi waktu dan gerakan (time and motion study) adalah
penelitian dengan metode deksriptif yang berusaha
untuk menyelidiki efisiensi produksi dengan mengadakan
studi yang mendetail tentang penggunaan waktu serta
perilaku pekerja dalam proses produksi.
Dengan pénjelasan para ahli di atas mengenail macam-
macam metode deskriptif, maka penulis berkesimpulan bahwa
metode yang digunakan adalah metode survel karena sesuai

dengan tujuan dari penelitian.

Jenis Data

Berdasarkan jenis datanya, penelitian dapat dibagi
atas dua macam yaitu penelitian kualitatif dan penelitian
kuantitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
berdasarkan atas uralian-uraian hasil pengambilan data,
diﬁana hasil datanya diambil berdasarkan pengamatan

secara langsung melalui wawancara atau survei. Sedangkan
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penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berdasarkan
atas wuraian data yang diambil dari pengolahan secara
statistik atau perhitungan.

Sesuai dengan penjelasan di atas, maka penelitian
Ini termasuk di dalam jenis penelitian kualitatif. Hal
ini dikarenakan data yang diambil berdasarkan hasil
survel yang dilakukan oleh penelitl pada obyek penelitian

yailu di SD Islam Maryam Surabaya.

Populasl dan Sampel Penelltian

Yang dimaksud dengan populasi adalah kumpulan dari
individu dengan kualitas serta ciri-ciri yang telah dite-
tapkan. Sebuah populasi dengan jumlah individu tertentu
dinamakan populasi finit sedangkan jika jumlah individu
dalam kelompok tidak mempunyai jumlah yang tetap, ataupun
Jumlahnya tidak terhingga disebut populasi infinit.

Mengacu hal tersebut di atas, maka populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah populasl finit
dengan dasar bahwa populasl yang ada mempunyai Jumlah
individu ‘terlentu. Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian inil adalah siswa-siswi SD Islam Maryam Sura-
baya.

Sedangkan sampel adalah bagian darti populasi.
Survei sampel adalah suatu prosedur ‘yYang mana hanya

sebagian dari populasi saja yang diambil dan dipergunakan
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untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari
gopulasi. Dalam mencari sampel, para ahli biasanya meng-
gunakan probability sample yaltu pengambilan suatu sampel
yang ditarik sedemikian rupa dimana suatu elemen (unsur)
individu dari populasi tidak didasarkan pada pertimbangan
pribadi tetap! tergantung kepada aplikasi kemungkinan.

Para ahli mengklasifikasikan cara pengambilan
desain survel samﬁel. Namun dalam hal ini{ peneliti me-
ngambil salah satu cara yaitu restricted sample yaitu
sampel ditarik dari populasi yang telah dikelompokkan
lebih dahulu, kemudian sampel ditarik dari masing-masing
kelompok tersebut yang selanjutnya difjadikan anggota
sampelze. Sedangkan banyaknya sampel yang diambil, penu-
lis mengacu bada pernyataan dari Suharsimi Arikunto,
bahwa apabita jumlah populasi yang ada dalam suatu pene-
litian lebih dari 100, maka sebagal ancer-ancer sampel
yang diambil sekitar 10% hingga 30% dari jumlah popula-
s129,

Berdasarkan penjelasan di atas, maka sampel yang
diambil adalah siswa kelas IV hingga kelas VI yang ber-

jJumlah 40 dari 210 siswa.

- e - e e M e e e e = e e = e e e

28 Moh. Nasir, Ph.D., lbid, 1988 , 332.

29 prof. DR. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian.
suatu pendekatan proses, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1991),
35.
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E. Metode Pengumpulan Dala

Pengumpulan data tidak lain adalah suatu proses
pengadaan data primer untuk keperluan penelitian. Pengum-
pulan data merupalian langkah yang amat penting datam
penelitian karena digunakan untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuslan. Data yang dilumpulkan harus cukup valid
untuk  digunaken validitas dari data dapat ditingkatkan
Jika alat ponguk;r serta kualitos dari pengambi! dari
datanya sendiri cukup valid.

Secara umum metode pengumpulan data dapat dibagi
atas beberapa kelompok, yaltu :

- Metode pengamatan langsung

- Metode dengan menggunakan pertanyaan

- Metode khusus
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :

1. Metode Pengamatan Langsung
Adalah cara pengambilan data dengan menggunakan mata
tanpa ada pertolongan alat standar lain untuk keper-
luan tersebut,
Fengamatan baru tergolong sebagai teknik mengumpulkan
data, jika pengamatan tersebul mempunyai kriteria
sebagai berilkut

a. pengamatan digunakan untuk penelitian dan telah
direncanalian secara sistematlik;

b. pengamatan harus berkaitan dengan tujuan penelitian
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vyang telah direncanakan;

¢. pengamatan tersebut dicatat secara sistematis dan
dihubungkan dengan preoporsi umum dan bukan dipa-
parlkan sebagai suatu set yang menarik perhatian;

d. pengamatan dapat dicek dan dikontrol atas validitas
dan rehabilitasnya.

Beberapa keuntungan menggunakan observasi langsung

a. data yang langsung mengenal perilaku yang tipikal
dari objek dapat dicatat segera, dan tidak menggan-
tungkan data dari ingatan seseorang.

b. dapat memperoleh data dari subjek bafk yang tidak
dapat berkomunikasi secara verbal atau yang tak mau
berkomunikasi secara verbal,

Sedangkan kelemahan dari pengamatan langsung adalah :
a. diperlukan waktu menunggu vang lama untuk mempero-
leh pengamatan langsung terhadap satu kejadian.

b. pengamatan terhadap suatu fenomena yvyang lama tidak
dapat dilakukan secara langsung.

¢. ada beberapa kegiatan-kegiatan yang tidak mungkin
diperoleh datanya dengan pengamatan.

Pengumpulan Data dengan Wawancara

Adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap

muka antara si penanya atau pewawancara dengan si

penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang
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dinamakan interview guide (panduan wawancara).

Hubungan yang sangat diperlukan dalam melakukan wawan-

cara adalah :

a. hubungan yang baik antara pewawancara dengan res-
ponden sehingga wawancara berjalan lancar;

b. kemampuan pewawancara mencatat jawaban sejelas-

jJelasnya, telitl dan sesual dengan maksud jawaban;

0

kemampuan bewawancara menyampaikan pertanyaan
lkepada  responden sejelaos- jelasnya dan sesederhana
munglin dan tidak menyimpang dari interview guide;
d. dapat membuat responden memberikan penjelasan
tambahan untuk menambah penjelasan jawaban sebe-
lumnya dengan perlanyaan yang tepat.
e. pewawancara harus dapat bersifat netral terhadap
semua jawaban.
3. Pengumpulan Data Melalui Daftar Pertanyaan
Pengumpulan data dengan daftar pertanyaan sering
disebut dengan kuestioner. Yang dimaksud dengan kues-
tioner adalah sebuah set pertanyaan yang secara logis
berhubungan dengan masalah penelitian,.dan tiap per-
tanyaan merupakan jawaban-jawaban yang mempunyai makna
dalam menguji hipotesis.
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini
melakukan pengumpulan dats dengan teknik kuestioner.

Kueslioner yang vlipalai dalam penelitian ini adalah
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pengembangan dari peneliti sendiri. Yang harus diingat
bahwa kuestioner harus mempunyai center perhatian yaitu
masalah yang 1Ingin dipecahkan. Sedangkan masalah yang
akan dipecahkan sesual dengan judul skripsi 1ini adalah
"Eksistensi Masjid dalam Menunjang Prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa SD Islam Maryam Surabaya".
Dalam memperoleh keterangan yang berkisar sekitar
masalah yang ingif dipecahkan itu, maka secara umum 1isi
dari kuestioner dapat berupa :
1. Fertanyaan tentang fakta berisi tentang fakta-fakta

yang dianggap dikuasai responden.

[

Pertanyaan tentang pendapat (opinion) mengenai
pendapat secara relatif lebih sukar dijawab diban-
dingkan dengan pertanyaan tentang fakta.

3. Pertanyaan tentang persepsi mengenai cara responden
menilai sesuatu tentang perilakunya sendiri dalam
hubungannya dengan orang lain atau lingkungan.
Kuestioner yang dikembangkan oleh penulis mengan-

dung pertanyaan tentang fakta yang ada. Hal-hal yang
menjadl pegangan bagi penulis adalah
1. Menghindarkan menggunakan perkataan-perjataan yang

sulit, mengingat subyek penelitian adalah siswa SD.

I

Pertanyaan harus spesifilt dan mengena.
3. Menghindarkan pertanyaan yang mempunyai dua arti.

4, Tidak menggunakan kala yang samar-samar.
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5. Menghindarkan pertanyaan yang menghendaki ingatan.

F. Analisis Data

Untuk menganalisa data, penulis menggunakan anali-
sis data statistik yaltu dengan menggunakan rumus "Chi
kuadrat”. Teknik ini digunakan untuk membuktikan hipotesa
yang telah ditetapkan dan untuk mencapai tujuan penel i-

tian. Adapun rumus Chi Kuadrat yang digunakan itu adaiahs

(to - th)2
X S —
th
Keterangan :
x2 = Koefisien chi kuadrat
fo = trekwensi observasi (pengamatan)
th = frekuensi harapan32

Dengan ketentuan tolak Hipotesa nol (Ho) bila 1

“z(l-a)(n-k) dalam taraf nyata = a dan derajat kebebasan
dk untuk distribusi chi kuadrat = n - k.

Artinya apabila x? sama atau lebih besar dari x2 tabel,
maka kesimpulannya adalah bahwa eksigstensi masjid dapat
menunjang prestasi belajar pendidikan agama islam siswa.
Sedangkan bila kurang dari x2 tabel, waka eksistensi
masjid tidak dapat menunjang kegiatan belajar pendidikan

agama lslam siswa.

v o " — ——_— e e St ot e e T T T

SESuharsimi Arikunto, Frosedur Fenelitian Suatu Fendekatan
Fraktek—-, (Jakarta : FT, Rineka Cipta, 1991), 75.
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Selanjutnya untuk mengetahui sejauh mana eksistensi
mas jid tersebut dapat menunjang kegiatan belajar pendi -
dikan agama Islam sigswa, maka digunakan rumus koefisien

kontingensi C yang rumusnya ditentukan sebagai berikut :

x2
x2 + n
Keterangan ¢
C = Koefisien kontingensi
x2 = Koefisien Chi Kuadrat

n = Jumlabh sampelaa

e ot st o bl Gl e 1l o Ut e . ot e S ot e

S3gud jana, Metode Fenelitian-, (Bandung § Tarsito, 1789),
— 28E.




BAB 1V

LAFORAN HASIL PENELITIAN

GAMBARAN UMUM OBYEX PENELITIAN
Letan geograris Sekoiah Dasar lslam Maryam Surabaya

Sekolah Dasar Istam Maryam Surabaya merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang berada di bawah
naungan Yayasan P;ndldlkan ttaryam, di1 samping lembaga
pend{dikan SLTF dan SHU ,ang kesemuanya sudah berstatus
disamabkan,

bolasi yayasan ini terletak di Jalan Hanyar Sam-
bongan 119 di kecamatan Gubeng yang merupakan lokasi
yang strategis. Uikatakan strategis karena berada di
Jalan besar sehingga mudah dijangkau dengan sarana
transportasi terutama bemo. Letaknya di Selatan Kantor
Samsat lebih kurang 300 meter, dapat dltempuﬁ dengan

ber jalan kaki. Sedangkan sarana transportasi yang uele-

watinya antara lain Bemo lyn P jurusan Gebang - Joyo-
boyo, lyn P jurusan Karang Henjangan - Joyoboyo, Iyn G
Jurusan Karang Menjangan - Joyoboyo dan lyn N jurusan
Petekan - Biatang.

Untuk memper jelas keterangan tersebut, maka akan
penulis tampilkan denah lokasi SD lslam Maryam Surabaya

sebagai berikut :
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) t
J1. Raya Dharmawangsa
J1. Manyar Sambongan Jli. Raya
Kerta-
— jaya

Lokasi

Penelitian

1

Ji. Menur

Kantor l
Samsat

Gambar 1. Denah Lokasi SD lslam Maryam
2. Sejarah berdirinya SD Islam Maryam Surabaya
Tanah yang ditempati Yayasan Pendidikan Maryam,

termasuk SD Islam Maryam luasnya 4524 m2 yang semula
merupakan milik Tuan Brahem Baswedan kemudian diwakafkan
kepada yayasan pada tanggal 5 Maret 1920, Tuan‘ Brahem
Baswedan mengwakafkan tanah tersebut dengan tujuan agar
digunakan sebagai sarana pendidikan yang berlatar bela-
kang agama Islam karena saat itu belum ada sekolah Islam
di lingkungan sekitarnya. Sebagal ucapan terima kasih,
nama iatei beliau yaitu Maryam digunakan sebagai nama
Yayasan Pendidikannya.

kamudian pada tanggal 1 Januar{ 1965, dengan akta
notarig Goesti Djohan HNo. 13 tanggal 4 Maret 106G
¢aamilah Yayasan Fendidikan "MARYAM"™ berdiri. Akta

notaris tergebut diyrubah dengan ekta notaris Ho. TH
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tanggal 15 September 1980 dan diperbaharui lagi dengan
akta notaris Suyati Subadi, SH. No. 40 tanggal 10 Junli
1983.

Di awal berdirinya, hanya pendidikan di. tingkat
Taman Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Dagar (SD) saja yang
di adakan. Namun dalam perkembangannya sekarang mampu
mendirikan SLTP dan SMU yang statusnya sudah berubah
menjadi disamakan. Dalam perkembangannya baik di tingkat
TK, SD, SLTP dan SMU, Yayasan Maryam sudah mendapat hatli
dan dipercaya oleh masyarakat. Hal in{ bisa dilihat dari
jJumiah muridnya, misalnya di SD saja tiap-tiap kelas
dari kelas | hingga kelas VI terdiri atas 2 kelas se-
dangkan masing-masing kelas rata-rata terdiri atas 40
giswa., Bukti lain adalah siswa-siswanya tidak hanya
berasal dari masyarakat di sekitarnya tetapi audah
meluas hingga hampir di seluruh kota Surabaya. Keper-
cayaan tersebut menjadikan Yayasan Pendidikan Maryam
semakin kuat dan semakin meningkat.

Peningkatan tersebut menjadikan pembangunan di
Yayasan Pendidikan Waryam semakin berkembang dengan
pesat antara lain dengan pembangunan masjid yang sangat
megah.

Saat 1ini yang menjadi Kepala Sekolah di SD Islam
Maryam sejak tahun 1977 adalah Bapak Abdul Wahab sedang-

kan yang pernah menjabat sebagai kepala sekolah antara
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lain ¢
1. Bu Roqaiyah (1949 - 1970)
2. Bapak Hasan Bisri (1870 - 1976)
3. Bapak Ali Mansyur (hanya 2 bulan di tahun 1976)

Demikian sekelumit sejarah berdirinya SD lIslam
Haryam Surabaya mejak tahun 1920 hingga tahun 2000,
vyang telah berkembang dengan pesat dan semakin 2aju.
Struktur Organisasi SD Islam Maryam Surabaya

Organisasl vyang ada di SD Islam Maryam Surabaya
ini ocukup kuat dimana musyawarah dari yayasan wmenjadi
keputusan tertinggi. Kepala SD Islam Maryam Surabaya
yang dipilibh pun melalui musyawarah anggota yaypsan.

Untuk lebih jelasnya tentang struktur organisast
dari Ilembaga pendidikan tersebut sesuai dengan aturan
yang ada adalah sebagai berikut

Pada struktur organisasi sekolah, kedudukan kepala
sekolah berada di bawah ketua yayasan sehingga otomatig
kepala sekolah bertanggung jawab langsung kepada ketua
yayasan. Sedangkan dalam melakukan tugasnya diawasi oleh
cabang dinas P dan K juga Depdikbud Kecamatan Gubeng.
Datlam menjalankan aktifitas sekolah, kepala sekolah
dibantu Tata Usaha (TU) serta para guru dan karyawan

lainnya. Sedangkan bagan struktur organisasinya dapat

dilihat di bawah int.
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Struktur Organisasi Sekolah

Ketua Yayasan

Cabang Dinas Depdikbud
P & K Cam
Kepala
Sekolah
Tata Usaha Peng. BP3
Sukardi Dr. H. Kabat
Walil Kelas | Kepramukaan
Haniwati&Jazilah Abd. Kholigq
Wali Kelas 11 UKS
Hj.Asmirah&Nasihan Zubairi
Wali Kelas {11 Kesenian
Khusnul & Rawati Agus & Yanto
Wali Kelag [V Koperasgi
Wahyu & H. Kholigq Hj. Asmirah
Wali Kelas V Keterampilan
Agus S.&Mariah Ulfah Agus & Yanto
Wali Kelas VI Olahraga
Saifuddin Tari&Saiful
MURTI1D
Keterangan :

Hj. Hindun Alsa
Agus Suyanto
Tari Supriatno
Agus S.

1. Guru Agama

2. Guru Tari

3. Guru Olahraga

4. Guru Keterampilan

oo on oo
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4. Keadamn Gurw dan Karyawan SD lgilam Maryam Surabaya
Untuk mengetahul seaara jelas lentang keadaan guru

dt 8D ielam Maryam Surabaya dapat diketahul webagal

berikut .
DATA GURUFEGAWAI SD ISLAM “MARYAM”
TAHUN AJARAN 1998-1999
No. NAMA I/ | Jabatem | Pendidikem | TMT Bldang
g Tjosal/ Th | sejek Stndl
1. | Abd. Wahab, BA. |1, | Kop. Sek. |TAIN ‘T2 1977 .
2. Saifuddin L | Wakasek | SPQ ‘68 1972 | Ma/IPA/VI
3. | Hj. Roqdiyah P | Gary PGAA ‘73 1949 | Agnma V- V1
4. | Hj. Hindun P | Guu FGAA ‘17 1954 | Agama V- VI
5. | Honiwnti P | Gun SPQ ‘68 1970 | Wali Kelag I
6. Hj. Asmita P | Guu SPd ‘76 1978 | Agama V-V
7. | Nasihun L | Guru PGAA ‘80 1980 | Wali Kelas m*
8. | Abd. Kholiq L | Guru PGAA ‘75 1986 | Wali Kelns m®
9. Muria Ultah P | Gun IKIP ‘95 1987 | wali Kelas V*
10. | M. Saiful Z L | Guu SPQ ‘86 1987 | Wali Kelas VI
11. | Fallm! Muin L | Gum SPQ ‘83 1988 | Qiro’nh I-V1
12. | Wahyugen S.P, L | Guru SPG ‘87 1988 | Wali Kelas IV
13. | Rawati P | Guu SPQ ‘85 1989 | Wali Kelas I*
4. |Ch.Khotimsh [P | Guru SPG '88 1989 | Wali Kelas IIP
U5. | Tari Suprayino %L | Gure IKIP '95 1989 | Penjas I-VI
16. | Agus Sujanto L | Guu IKIP ‘96 1990 | KTK V-V
17. | Jnzilatur R. P | Gun SPG ‘89 1991 | Wali Kelas IV?
18. | Sili Sofiyah P | Guru SPQ ‘90 1993 | Wali Kelas V?
19. | Zubairi L | Perpus. PGAA ‘84 1984 | Guru Piket
20. | M. Kommri L TU SMA ‘94 1995
21. | Mufidatal H. P |TU SMA ‘97 1997
22. Ali F'anzi L Pomuuh SD ‘80 1999
23, | Wardi L | Pesunuh STM ‘73 1991
24. | Suwardi L | Sotpam SMA ‘89 1990
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Dari t;bel tersebut, Penulis dapat menyatakan
bahwa para guru yang mengajar di SD lglam Maryam Sura-
baya sebagian besar lulusan SPG dan PGAA, hanya beberapa
saja yang lulus dari S-1. Sehingga dapat dikatakan
sebagal sekolah yang berlandaskan keagamaab guru-guru
yang mengajar sudah sesuai dengan bidangnya. Selain 1{tu
Juga untuk menjaga keamanan, sekolah ini juga mempunyai
dua orang penjaga dengan menggunakan sistem shift

(bergantian) siang dan malam.

5. Keadaan Siswa-Siswi SD Islam Maryam Surabaya

Untuk mengetahui secara jelas tentang keadaan
siswa-gigswi SD Islam Maryam Surabaya, dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 11

TENTANG KEADAAN SISWA-SISWI SD ISLAM MARYAM SURABAYA
TAHUN AJARAN 1998-2000

No. {Kelas|R. Belajar L P Jml Siswa|Non Islam
1. | 2 39 44 83 -
2. | ] 2 83 41 124 -
3. 11t 2 22 41 63 -
4, v 2 36 31 67 -
5. v 2 35 40 75 -
6. Vi 2 39 29 68 -
Jumlah 12 254 226 480 -

bari tabel di atas, menunjukkan bahwa jumiah siswa
adalah 480 yang masing-masing kelas terdiri atas 2 buah

kelas sehingga setiap kelas terdiri atas 40 siswa.
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Jumlah tersebut sudah tepat dan sesuai dengan peraturan
dari Depdikbud. Selain {tu, sebagai sekolah yang ber-
asaskan keislaman, menyebabkan tidak ada gatupun siswa
yang beragama non lslam.

Dengan banyaknya ruang kelas yang ada di SD Islam
Maryam, maka semua kelas dapat masuk pagli yaitu sejak
jJam 06.45 hingga jam 10.00 untuk kelas I dan 11 dan
hingga jam 12.00 untuk kelas 111 - VI.

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SD lslam Maryam Surabaya
Adapun sarana dan prasarana yang ada'dl SD lIglam
Maryam Surabaya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
TABEL 111

TENTANG SARANA DAN PRASARANA
DI SD ISLAM MARYAM SURABAYA

No. Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan
1. Ruang belajar 12 Baik
2. Ruang perpustakaan 2 Baik
3. Tempat ibadah (masjid) 1 Baik
4, Ruang guru 1 Baik
s. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
6. Koperasi 1 Balk
7. Ruang UKS 1 Baik
8. Kantin 2 Baik
9. WC siswa 2 Baik

10. WC guru 1 Balk

11, Tempat parkir 1 Baik

12. Gudang 3 Balk

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa sarana dan
prasarana di SD Islam Maryam sudah lengkap dan moemadai

bagi kegiatan belajar mengajar. Tetapi sebenarnya masih
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banyak fasilitas lain yang menunjang kegiatan belajar
mengajar tetapi tidak penulis sgebutkan satu persatu
karena data yang diberikan kurang lengkap sehingga tidak
valid bila dimasukkan di dalam skripsi ini.
Jenis kegiatan SD islam Maryam Surabaya
3. Penyusunan_kalender pendidikan
Kalender pendidikan merupakan pedoman pokok bagi
seluruh keglatan sekolah selama satu tahun pelajaran.
Pedoman tersebut berupa daftar kegiatan yang memuat

Jenis kegiatan dan waktu pelaksanaannya yang terben-

tuk jadwal waktu.
b. Progses belajar mengajar

Pengembangan proses belajar mengajar di SD lIslam
Maryam, sebelum guru mengajar harus membuat analisa
pokok bahasan, program satuan pelajaran dan satuan
pelajaran yang sesuai dengan GBPP. Sehingga sebelum-
nya guru harus memahami isi GBPP dan Pedoman pelaksa-
naan kurikulum di bawah bimbingan kepala sekolah.
Kepala sekolah juga menyempatkan diri untuk mengecek
pelaksanaan belajar mengajar.

c. Evaluasi

Kegiatan penitaian proses dan hasil belajar anak
didik wmencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan
sikap. Dalam penilaian tersebut digunakan Jenis

evaluasi sebagail berikut :
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- Tes formatif akhir bahasan

- Ulangan catur wulan

- Evaluasi belajar tahap akhir : EBTA dan EBTANAS
Pelaporan kegiata be ar m aja

Selama kegiatan beliajar menga jar berlangsung, diada-
kan pencatatan oleh guru kelas terhadap perkembangan
keadaan si1swa. Catatan tersebut disimpan oleh wali
kelas dalam buku wall kelas.

Upacara sekglah

SD Islam Maryam Surabaya setiap hari Senin mengadakan
upacara bendera, dengan pestugas upacara bergantian
dari masing-masing kelas. Selain hari Senin Juga
hari-hari besar negara juga mengadakari upacara ben-
dera sesuai dengan petunjuk kanwil.

Kegiatan ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler di SD Islam Maryam Surabaya

antara lain memberikan kepada siswa dengan berbagal
keterampilan antara laln : Pramuka, Seni Tari dan
Komputer.

Kegiatan dalam tiburan sekolah

Pada liburan sekolah ini biasanya diisi dengan re-
kreasi bersama, khususnya kelas VI setelah ujian

EBTANAS.
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Keadaan Masjid di SD lsalam Maryam Surabaya

Masjid di SD Islam Maryam Surabaya Iini didirtkan
pada tahun 1967 di atas areal lahan seluas %+ 300 m?. Dan
diberi nama Masjid Maryam sesuai dengan nama yayasannya,
Dilihat dari bentuk tisiknya, masjid ini tergolong masih
bagus dengan arsitektur modern dan saat ini pembangu-
nannya dalam tahap penyelesaian. Dan diantara fasilitas
yang ada di wasjid inil adalah tempat wudhu putra dan
putri.

Letak masjid inipun strategis, karena berada di
depan sekolah dan disebelahnya terdapat halaman yang
luags sehingga memudahkan dalam mengadakan kegiatan.

Jenis kegiatan yang diadakan di nasjid int di-
antaranya adalah :

a. Praktek sholat 5 waktu dan sholat Jum’at.
b. Latihan baca tulis Al-Qur'an.
c. Kegiatan keagamaan.

d. Pengajian rutin..

PENYAJ1AN DATA
Pemanfaatan Masjid

Sebelum mengetahui bagaimana pendapat regponden
mengenai pemanfaatan masjid, terlebih dahulu akan dipa-

parkan hasil angket mengenai pendapat regsponden tentang

keberadaan masjid di tengah-tengah sekolah. Tujuan dari



63

pengambilan angket ini adalah untuk mengetahui sejauh
mana masjid dapat dimanfaatkan oleh para siswa terutama
bagi siswa SD Islam Maryam Surabaya.
Untuk leb!h Jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut
TABEL 1V

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP KEBERADAAN MASJID

No. Alternatif Jawaban Jumlah Progentase
1.} Sangat gsetuju 37 92,50 %
2.} Biasa saja 3 7,50 %
3.} Kurang setuju 0 0 %

Jumlah 40 100,00 %

Dari tabel di atas jelaslah bahwa sebagian besar
responden, yakni sekitar 92,5 % sangat setuju akan
adanya masjid di tengah-tengah sekolah, sedangkan aisa-
nya bersikap biasa saja dan tidak ada yang mengatakan
bahwa keberadaan masjid kurang disetujul.

Dengan adanya masjid tersebut, guru dan sigswa
dapat melakanakan sholat fardhu, sholat Jum’at, praktik
pendidikan agama islam atau pemanfaatan yang lain. Dari
tanggapan responden, ternyata 82,5 ¥ diantara mereka
tertarik dengan adanya praktik di masjid, sedangkan yang
17,5 % menyatakan blasa saja dan tidak ada yang tidak
tertarik dengan adanya praktik di masjid.. Untuk lebih

jelasnya, penulls paparkan dalam bentuk tabel sgsebagai
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berikut

ey

TABEL V

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PELAKSANAAN
PRAKTIK SHOLAT DI MASJID

No. Alternatif Jawaban Jumlah Prosentase
1.|] Tertarik 33 82,50 %
2.] Biasa saja 7 17,60 %
3.{ Tidak tertarik 0 00,00 %

Jumlah 40 100,00 %

Pemantaatan masjid di SD Islam Maryam Surabaya
terus dikembangkan, sehingga pemanfaatannya semakin
baik, terhadap hal ini, sebanyak 82,5 % responden
menyatakan senang dengan semakin baiknya pemanfaatan
masjid. Sedangkan 17,5 % responden menyatakan biasa
saja dan tidak ada responden yang tidak senang. Lebih
Jelasnya akan dapat dilihat dalam tabel berikut ini

TABEL VI

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP PENGEMBANGAN
PEMANFAATAN MASJID YANG SEMAKIN BAIK

No. Alternatif Jawaban Jumliah Prosentasge
1. Sangat setuju 33 82,50 %
2.] Biasa saja 7 17,50 %
3. Kurang setuju 0 (0] %

Jumlah 40 100,00 %

Keberadaan masjid ini terkadang menimbulkan keter-
tarikan bagi para siswa. Bagi siswa yang tertarik akan

selalu mengikuti setiap pelajaran yang berkaitan dengan
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masjid. Tetapt bila dilihat dari tanggapan responden
seperti yang penulis tulis dalam tabel berikut int,
ternyata mereka sangat tertarik dengan keberadaan mas-
jid.

TABEL V11

TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP
KETERTARIKAN ADANYA MASJID

He, Alternatif Jawaban Jumlah Prosentase
i. Tectarik 34 85,00 %
=, Biasa ssia 6 15,00 %
3. I'tdak tertarilk 0 00,00 %

Jumlah 49 100,00 %

Dari tabel di atas, jelaslah bahwa 85 % diantara
responden menyatakan sangat tertarik, 15 % blasa saja

dan tidak ada yang tidak tertarik.

Lata Hasil Angket Tentang Eksistensi Masjid
angkah selanjutnya adalah mengolah data untuk
menentukan tingkat kategorisasi dari pengambilan angket
tersebut. Sedangkan kriteria penilaian dari jawaban
angket responden adalah sebagai berikut :
a. Pertanyaan angket seluruhnya berjumlah 10 perta-
nyaan mengenai eksistensi1 atau keberadaan masjid.
b. Tiap pertanyaan mempunyai tiga alternatif jawaban,
yaltu a, b dan ¢ dengan nilai sebagal berikut H

Jawaban a bernilai 3, b bernilai 2 dan ¢ bernilati 1.
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Data Hast! Nilai Tes dan Nilai Raport

ntuk membandingkan keberadaan masjid dengan
menggunakan teknik angket, maka variabel selanjutnya
adaleh tentang keberhasilan belajar pendidikan agama
Islam yang dipantau dari{ hasil tes yang dibuat oleh
peneliti dan juga hasil raport catur wulan kedua. Ha -
si1inya adalah dalam bentuk tabel sebagail berikut 1

: TABEL IX
REKAPITULAST MILA! TES DAN NILA! RAPORT

© RTVBLSRLNTeINLY

No, Niinl Tos | Nilal Rapord |  Jumish Rale-rele

| 5.8 ) 0.8 ¥.8
» ) 7 B 13 55
3 ] 9 17 3.5
i 7 3 16 RA]
1 9 B 17 LA3
3 R ] 13 1
¥ 7 - ] —
() 8 A3 43 AL
0 73 5 155 AL
L 8 3 i B
1 L] —F — A
n i) 35 (L8] 5,18
i3 ] RA 16,8 1,10
16 1 8 3] LA
18 L] L] LL] 8
L1 T 7 14 1
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Analisis Data
Teknik analisis data yang dipakal di sini bertu-

Juan untuk mengetahul ada dan tidaknya pengaruh antara
variabel eksistensi masjid dengan keberhasilan belajar
pendidikan agama lslam. Yaitu dengan menggunakan teknik
éhi Kuadrat. Sedangkan untuk mengetahui se jJauhmana
pengaruh‘/tersebut menggunakan teknik KK (Koefisien
Kontingensi).

Namun sebelum data dimasukkan ke dalam d&umus
teknik tersebut, perlu terlebih dahulu dicari tingkatan
keberhasilan masing-masing variabel. Maka akan diawali
dengan tabulasi data sebagai berikut :

a. Tabulasi

Untuk mencapai dua kesimpulan di atas/maka terle-
bih dahulu akan dicari nilai rata-rata dan menentukan
tingkatan yang dicapai masing-masing variabel. Apabi-
la nilai {tu berada di atas nilat rata-rata atau sama
berarti termasuk dalam kategori baik (+). Sedangkan
yang berada di bawah nilai rata-rata, berarti terma-
suk dalam kategori kurang (-).

Untuk menentukan nilai rata-rata digunakan rumus :

X

N
Keterangan :

LEX = Jumlah nilali
M = Nilal rata-rata
N = Jumlah responden
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Sehingga dengan rumus tersebut dapat dihitung
nilai rata-rata pada masing-masing variabel sebagal

berikut :

1) Keberadaan masjid

X 1132
M = = = 28,3
N 40

~

2) Keberhasilan Belajar Pendidikan Agama Islam

X 307,5
M = . = 7,69
N 40

Bertolak dari perhitungan tersebut dapat ditetap-
kan nilai standar untuk menentukan jumlah frekwensi
pada masing-masing kategori baik dan kurang yaitu :
a) Eksigtensi masjid

Nilal yang berada di atas atau sama dengan 28,3

dikategorikan baik (+) sedangkan di bawah 28,3

dikategorikan kurang (-).

b) Keberhasilan Belajar Pendidikan Agama lslam

Nilai yang berada di atas atau sama dengan 7,69

dikategorikan balk (+) sedangkan di bawah 7,69

dikategorikan kurang (-).

Berdasarkan batasan tersebut di atas, maka akan
diketahui keberhasilan masing-masing responden dalam

setiap kelompok variabel sebagaimana tabel berikut
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TABEL X

TABULAST DATA DAN KATEGORISAS! HAS'ING-HASING VARIABEL

Menentukan Ketegorisas!
Haslil Angket dan Nilat Tes/Raport
DI 8D lslam Maryam Sursbays
“Ehsistons] Keberhasilan bela]ar
No. i Masjld PAl
_Skor [Kategortnast| Bkor [Kategoriaasi
T 30 +8m D
2 30 + 0.5 -
k] 30 + 85 +
4 27 + 15 -
b 20 + 8.5 +
6 28 + 8,5 +
R} 26 - 6 -
8 30 + 8,75 -
0 3o + 1.16 +
10 28 + 1.5 +
i 28 + 8 +
12 27 + 8,5 +
13 30 + 8,15 +
14 28 + 1,75 +
15 30 + 15 -
16 20 + 8 +
17 30 + 7 -
18 30 + 9 +
19 26 - 8,76 -
20 28 + 8.9% +
21 26 - 8.5 -
22 28 + 1.5 +
2 28 + 8,25 +
24 20 - 8 +
26 30 + ) *
20 27 + 1.5 -
27 29 4 7 -
28 29 + 1,75 +
20 20 + 1,16 +
Y 28 + 8 +
31 28 + 1,78 +
32 29 + 1,78 +
kk] 20 + 8 +
7 20 + 1.8 -
813 29 + 8 +
k1) 28 + 7 -
kY] 28 + "8 -
38 27 + 8,26 +
30 27 + 88 \
40 20 - 1116 M
Hata-refa = 83 WAL




b. kKlasjfikass Data

Setelah
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data diketahui kategorinya, maka selan-
Jutnya dapat diklasifikasikan sebagai berikut :
TABEL XI
KLASIFIKAS! DATA
Keberhasilan Belajar PAl
Eksistensi masjid Jumlah
: Baik (#) Kurang (-)
Baik (#) 28 10 35
Kurang (-) 2 3 S
Jumlah 27 13 40
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 1
foy = 25 foy = 2
fo, = 10 fo, = 3
Kemudian sebelum dimasukkan ke dalam rumus X2, maka
tertebih dahulu mencari nilai fh dengan menggunakan
rumus @
Jumlah baris
fh = x jumlah kolom
Jumliah responden
tia ka
35 5
th, = x 27 = 23,625 thy = x 27 = 3,375
40 40
35 5
fhy = x 13 = 11,375 fh, = x 13 = 1,625
a0 40



72

Pembuktian Hipotesis

Berdasarkan hipotesis yang telah disebutkan pada
Bab lfa maka akan dianalisis ada tidaknya pengaruh
variabel X yaitu eksistensi masjid dengan variabel Y
yaitu keberhasilan belajar pendidikan agama Islam

dengan menggunakan rumus chi kuadrat dengan mengguna-

kan tabel kerja sebagal berikut :
TABEL XI11

TABEL KERJA

Vx Vy fo fh fo-fh (fo-fh)2 X2
+ 25 23,6 1,4 1,96 1,0831
) - 10 11,4 |- 1,4 1,96 1,1719
+ 2 3,4 |- 1,4 i,96 1,0577
) - 3 1,6 1,4 1,96 1,2250
Jumlah 40 40,0 0o 5,3377

Dari hasil penghitungan chi kuadrat (X2) adalah 5,34
sedangkan chi kuadrat tabel (X2tabel) dengan derajat
kebebasan (db) = (b-1)(k-1) = (2-1)(2-1) = 1 dan pada
taraf signifikansi 0,95 adalah 3,84, Sehingga X2tabel
lebih kecil daripada X2hitung. Dengan demikian kon-
sekwensinya adalah :

a. Hipotesis nol (Ho) ditolak,

b. Hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Yang berarti bahwa eksistensi masjid mempunyai pe-
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ngaruh dalam kegiatan belajar pendidikan agama Islam.
Dengan kata lain eksistensi masjid daﬁat menunjang
kegratan belajar pendidikan agama Islam.

Selanjutnya wuntuk mengetahui sejauh mana penga-

cuhnya dapat digunakan rumus koefisien kontingensi

(KK) sebagai berikut :

O
"

= 0, 34

Sedangkan untuk mengetahui sejauhmana ekgistensi
mas jid tersebut dapat menunjang keberhasilan belajar

pendidikan agama Islam, dengan menggunakan ketentuan

sebagail berikut :

a. kurang dari 0,20 hubungan rendah sekali

b. » 20 - 0,40 hubungan rendah tapi pasti
<. 0,40 - 0,70 hubungan cukup berarti
d. 0,70 - 0,90 hubungan tinggi dan kuat sekall

e. lebih dari 0,90 hubungan sangat tinggi dan kuat
sekal1 serta dapat diandalkan.

(Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 1991:91)
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Darir hasil penghitungan di1 lampiran ternyata hasil

koefisien kontingensi adalah 0,34, Maka nilal int
berada diantara 0,20 - 0,40 yang berarti hubungannya
rendah tapi1 pasti.

Jadi dalam hal ini, maka eksistensi masjid mempunyai
pengaruh yang rendah tetapi pasti terhadap keberhasi-

lan belajar pendidikan agama Islam SD Iglam Maryam.



sekolah, masjid merupakan salah satu fasilitas yang sedikit banyak
akan mempengaruhi bagaimana proses belajar mengajar pendidikan
Agama Islam itu dilaksanakan, baik menyangkut sistem pengajaran,
metode mengajar yang dipakai atau yang lainnya. Dan juga dengan
adanya masjid tersebut dapat memberikan motivasi, menumbuhkan
minat dan memperlancar belajar pendidikan Agama I[slam.

Dari latar belakang itulah, penulis mencoba untuk mengangkat
beberapa permasalahan yang berkaitan dengan eksistensi masjid

dalam menunjang prestasi belajar pendidikan Agama [slam siswa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimanakah pemanfaatan keberadaan masjid di tengah-tengah
SD Islam Maryam Surabaya ?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa SD Islam Maryan ?
3. Apakah pemanfaatan keberadaan masjid dapat meunjang prestasi

belajar pendidikan Agama [slam siswa SD Maryam Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui

sejauhmana :
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BAB V

PENUTUP

Pada Bab V, penulis akan menyampaikan dua hal

pokok sebagai penutup dari penelitian ini yang meliputi

kesimpulan dan saran. Kesimpulan tersebut diambil berda-
sarkan pada latar belakang masalah, landasan teori, perta-
nyaan penelitian dan hasil penelitian.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis dapat
meny impul kannya sebagal berikut :

1. Bahwa keberadaan masjid di tengah-tengah SD Islam
Maryam Surabaya dapat dimanfaatkan oleh para guru,
pelajar maupun oleh umum.

2. Bagi guru dan murid, masjid dapat digunakan sebagai
sarana kegiatan praktek pelajaran pendidikan agama
Islam sepertl praktek sholat sunnah d;n wajib, wudhu,
dan baca tulis Al-Qur’an. Sedangkan bagi kalangan
umum dapat digunakan sebagal sarana sholat berjamaah
dan pengajian rutin yang dikelola oleh ta'mir/
pengurus masjid.

3. Bahwa keberadaan masjid sedikit banyak dapat mening-
katkan prestasi Ubelajar pendidikan agama lslam,

Dengan kata lain terdapat pengaruh antara keberadaan
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masjid dengan keberhasilan prestasi belajar pendi-

dikan agama Islam.

B. Saran
Setelah memberikan kesimpulan, maka peneliti
memberikan saran-saran yang ditujukan kepada
1. Kepala Sekolah SD Islam Maryam Suraba}a

a. Hendaknya dipantau semua keglatan yang dilakukan
oleh para guru agama lslam yang berhubungan dengan
keberadaan masjid karena hal inl dapat menunjang
keberhasilan dalam belajar terutama dalam mata
pelajaran pendidikan agama lIlslam.

b. Hendaknya menghimbau kepada para guru agama Islam
agar dalam memberikan penilaian terhadap pelajaran
pendidikan agama Islam tidak hanya mengenai teori
saja tetapi juga mencakup praktek langsung di
masjid.

2. Guru Pendidikan Agama Islam

a. Hendaknya para guru khususnya guru agama Islam
memberikan teladan kepada para muridnya untuk
aktif dengan kegiatan kemasjidan sehingga dapat
mendorong slswé untulk fkut mencotohnya.

b. Hendaknya guru pendidikan agama Islam menjalin
komunikasi dengan wali murid, sehingga apabila

terjadi hambatan dalam pelajaran péndidikan agama
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Islam segera dapat terselesalkan dengan balk.
Wali Murid
Hendaknya para wall murid memantau segala keglatan
yang berhubungan dengan kemas jidan dan juga memantau
belajar anak. Yaltu dengan cara memberikan dorongan
dan memberikan contoh sewaktu di rumah dengan selalu

melakukan sholat berjamaah di masjid atau di rumah.c
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